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RINGKASAN

WIEL  NEGO, Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Penvebaran
Edible Mear lLualitss IT1 Gan 1T pada Keambing Hacang,
{01 bawah Dimaingan : EFFENDT ABUSTAM sebaga: k&tﬁﬂ. BASIT
WELLO dan ASMLDOIN NATSIR sabagai pembimbing anggotal,

Fenelitian 1ni dilaksanakan d 3 Laboratorium
Frocessing Ternak Fotong Fakultas Peternakan dan Parikanarn
iversitas hazanuddin Wiung  Pandang  vang her langsung
selama dua hulan Yaitu bujan Mei sawpai Juni ]995,

cenalitian in bertujuan untuk mengatan.l sejauh mana
PEngaruh  Jeraes  Kalawin terhadap penyeébaran edabls lga b
hualicas IT Adan IIT Pada hambing Kecang .

Materi vang dicunaksn pada penelitian ini  adalah
kamcyng  Kacang 10 ekope dengan  umur yany relatic  sama
I & pulan ). terdir: dari lina ekol Janlan dan 1l ekor

Bak1na.

Faramarer yang diukur adalah berat Lotal. Persentase

totel dan merat hagian. persentase bLadgian edihla sat
kualitas II dan 117,

Rancandan percobasn Yang digunakan adalah UWji t-
Student (Sudjana. 19a82) dengan dua perlakuan dan ] ima
Llarayan.

Berdasarkan U3i  t-Scudent dan lreiilaa hasan dari
penelitian pada kambing umuar kurang dari satuw tahun, maka

dapat disimpulken baliwa
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JEns Kelamin tidak berpengaruli terhadap berat edible
medt kualitas TI. 1g7 dan (Il dan III) tetapi par-
FENgarul nyaty térhadap persentase herat edible maar
Kualiras [, .

Jen1g  kelamin tidak berpengaruh nvata terhadap bherat
bagran-bagian edible meat kuslitas II tecap) persen-
tase bagian pack dan ghontlder cenderung lsbih tinggi
tFi0,10) pads jarntan daripads bezina.

Barar s By perzentasse bhagian-bagian adihle meat
Kualitas IIT tiday barbzda nyata antara <ambing Janzan

Aergan kering,
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Puji syukur kawi panjatkan kKepada Tuliarn Yang
Maba Huasa yang Senantiasa mewber tkan berkat dan rahpat-
Bya kaepada Pénulis sahingga dapat meraimpundkan  penulisan
skt 1ps1 in sabagai tugas aklir untuk memperaleh gelar
Barjana pada Fakultaes Peternakan dan Perikanan Universitas
Hasanuddin.

Pada Kesempatan ini penulis nenyampaikan tarima Kasih
yang setingai-tingginys kKepada Bapak Inr.[r.M.5. Effendi
Abuscam, M.S¢ sebagai pembimbing utama. Bapak Dr.[r. Basit
Wella, M.Sc dan Bapak Ir. Asmuddin Natzir, M.Se Sabadgai
Pewlinbing  anggota Yahd Eelahh bonyak memperikan  bantuan
dan  membimbing penulis seiak dars: PrRrSlapan penelitian
hingga penvelesa;an penul isan skripsi in.

Kepada Bapak dakan Fakultas Ferernakan dan  Perikanan
Universitas Hasanuwicin beserta staf dosen dan kKatryawan,
penulis  Juga tak  lupa menyampaikan tering kasih vyang
selbesar-besarnya ates ssgala dukungannys z=elama peanulis
mengikutl pendidikan.

Repada segenap beluarga khususnys kepaaa ksdua arang
tua Tteércinta, Papa dan Almarhuma Mama, kakek serta  adik-
ad1kkl  CLersayang. waya hanturkan terima Kaslih wand tak
terhingga atas segala pengorbanan, perjuangan, kasih
sayang dan doa ysng tulus dan tak terbatas serca segala

dukungannya.
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Ucapan terims kasih juga penulis asampaikan kepada

rekan peneliti. Yusri dan Muhammad atas segala kekompakan

dan kerja sama Y&ng baik selama melaksanakan penelitian.
80rta  reékan Hatta (s Yang talah banyak mﬂmhaﬁcu dalam
Punslitian ini.

Demikian juga kepada rekan-rehan Yang tergabung dalam
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rerima Kasih yvang tulus.
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dapat bLermanrfaat bagi segenap pembacanya, khususnya kepada
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FENDRHULUAN

Fartambehan jumlah penduduk yang terus meningkat di-
iringl agengan perubshan pola pikir masyarakat akan
pentingnya gi1zi dari protein hewani. menyebabkun per-
mintaan  teéerbadap produks) asal hewan berupa  susu,  Celur
dan daging Semakin bértambah pula. Oléhnwya itu  perlu
dpaya nntuk nenggeraklkan sumbetr daya alam Yang ada sSécara
sfizilen dan efektit untuk mewenuni permintaan bailk dalam
nedsrl malpin luary negerl,

Ternak kambing merupakan salah satu sumber prot2in
hewani. khususnya daging cukup potensial untuk dikewbang-
kati, Hal 1mi didasarkan atas baberapa kritaria spesifik.
bahwa kambing tergolong ternak yand mempunyal adaptasi
wang tinggi  terhadap koendisio lingRungan tropis seperti
Indonesia. Akan tetapi dari segi produktivitasznya akan
i1 pengaruhil alah kondisi linglkungan digekitarnya.
Feint 1 1haraan tidak terlalu mulit, cepat serkembangbiak dan
Fidak menuntut  arsal yvang luas dalam  pamel iharaannya.
Keungaulan yang dimiliki ani merupakan paluarg yang sandgat
Baik untuk pangembangan secara berkesinambingan. Ternak
Kambing juga merupakan tarnak  yang sangat membantu ter-—
hadap kelompok petani yang tergeolong akonoml lemah.

Daging kambing sebagal salan Ssatu sumber proteln
hewani di  Trdonssia b2lum dikensumsl secara luas aleh

masyarakat ilan hanya dikensumai oleh Xkalangan tertantu,




Hal ini wungkin disehabken atas beberspa parcivbangan
Gepertl bau, resma, kesupukan serta tinckat kesehatan
SeSeulang. Ligamping 1tu animo masyarska! dalam mang-
kénswnsl  daging kambing masih kurang. Hal ini perlu
diantisipasi dengan Jalan memperbailii kuslitas daging yang
dihasilkan, batk melsalul  perbaikan manajemsn  sebelum
pemolongan maupun melalel penanganan pasca panan.

Nilei ssekor ternak potong ditentukan oleh beberapa
fakhti, Fakhtor yvang rterpenting diantaranya adalah persen—
tase pobot karkas, banyaknys praporsi bagisn Karkas vyang
Bernial  tinggil dan muty edible weat ferta catio sdibla
mest  dendan tulang.  Pradaksi akliir dari ternak pedaging
vang dikehendak:  konsumen adalah karkas yang bkaik dan

memplnyai  persentase dible maat yang tinggl dengan per-

gentase Lulang yang relatit rendah.

Edible maatr merupakan bagian yang angat penting dari

karlkas hasil pemorongan teérnak setelall tulang dan sebagilan
lemalnya telah dikeluarkan, Untuk mengetabui persantase

dan kualirtasd edible mpealt dari seekor teérnak. maka harus

melalul  pemetongan Akan tetapl dalam perdagangan  hewan
nidup hal in tadak mogkin aillakukan.  Oleh  Karena  iru
dicari1 suatu ecara untuk melakukan penaksairan melalul
dimansi tubuabh,

Bardasar-an uralan diatas, maks dilakukan penscician
dengan tujuan untuk mangetahul péengarull  Jenls  Kelamin

rerhadap penyabaran éalible weat kuslitas 11 dan 11D pada

fa]




kambing Kacang yang mempunyai wir vyang relatif sama.
karaensa Jenis kelamin bernubungan langsung tarhadap per—

tumbuhian  ternal, dan kecepatan pertumbuhan  bagian—-bagian
tulvih ternak,

Kequnaan  yand dihavaphan Jdari penelitian inil  adalah
feliidal  bahan 1nformasy bagl peternak untuk  pengembangan
Lernak kambing szcara inteéensit dan sebaJdal informasl  bagi
bonsumen mengenal  penyebaran edilble meat pada Kualitas

caging kamiplng hubungannya dengan lenis kelanin.




TINJAURN PUSTAKA

hga. Usul Ternak Kambing

Fenjinakan ternak kambing diperkirakan terijadi di
daerah pegurnungan Asia Barat pada <000 sampail 11.0006 tahun
yam] lalw, d&nlmungkln termasuk binatang yvang di1jinakkan
paling  awal atau paling tidak nonor dua Aastslah anjing
iWonlzicka-Tomaszewska dkk. 19331, Menurur Blakely dan
Bade  (1991). kawmbing meéerupakan hawan=-héwar partama yang
d131nakkan manuszia, berasal cari hewan liar 1Capra hirvcus
aggurus) yang hidup di daerah ‘vand sangat s1lit dan  ber-
hati. Zelaniulnya cikatakan Lahwa diperkivakan  pada
peltaulaannya  pemburu=pémnburu mambawa pulang anak  Kambilng
Aart hasil burvannya untuk diselihara didesa scebagal hewan
kesavangan, Hemudian dimanfaatkan untuk diambil suau,
ag iy dan kulibnya,

Gleh  fosroamidlaie (L980) dilaporkan bahwa Kambing
yarg kite kenal sekarang 1nl diperkitakan diturunkan dari

r1qa Jenis Feabing Liar yaitu ;o Capra hircus yam] berasal

dar1 dasrvah Fakistan dan Turki. Capra misch herasal dard

dae-ah Balkan. dan Caprs fsleensrj barasal dari Aasran
Kasamir. Selanjutinya dikatalkan bahwa ketima Jjenis  t&)nak
Tl Yalil mEnurunkan ratnak kambing yang kita kenal seperti
kam>ing  hkacang, Jawarandu, Ertawah, Hubian. Angora,

Tongenburg aan lain—lain.




Jenils  kambing Kacang diduga merupakan jenis kambing

agli Indonesia dengan ciri-ciri tubuhnya berukuran kecil,

Kepala kecil dan lurus, telinga psndek tegak lurus dan

mangarah  kemuka, bulunya hitam, putih, coklat atau
galyodgan Ketiganya. Selanjutnya dikatakan bahwa bulu
kaubing Jantan lebih panjang dibagian garis punggung
sampal ekor. bailk jantan maupun betina sama--sama ber tanduk
dan opot tubuh dewase berkisar antara 17 - 30 kg (Suharna
dan  Mazaruddin, 19941, Kambing 1nl sangar subur., pada
wimay 6 bulan ia mulai balig dan umumnya melahirkan  yand
perrana pads umar 12 bulan dan hiasanya kembar dua bahkan
t1ga (Sumeprastows, 19891, Hidupnya sedarhana, mempunyal
daya adaprasil fang Tingdil Jdendan hondi2l alam  Ssetempat,
rérsebar lues di Filipina, Birma, Thailand. Halaisys dan
Indoaesia (Sarwono, 19911, Karena Dpentuk kKambing  1ni
keacil. maka sering disebut dengan nams  kKambing Kerikil

(Mul jana, L982].

Pert mbuhan can Barksmbangan Jaringan Tuosuh Jarnak

Acker (13831 menyatakan Dbahwa partuubuhan dapat
didarenislkan sebagal suatu peningkatan Jum_ah dan lLanyak-
nya oel. felanjutnya dinvatakan bahwa pada produksi
ternak pﬂrthmhuhﬂﬂ Laaganya dudedfenisikan gebagal  pe=
nino<atan jeringan  ternak. yaltu urat, diging, tuland.
1 &l L dan  Jaringan penghubung  lainnya, Fartimbuhan
neyunakan [ oses yanyg tériadl padé setiap makhluk hidup
sairing  dendan e Lambalinya  umil dan organ cububnya

(Ti) lmsalh, dkk . . 1969 .




Uleh  Berg dan Butterfield (1976) dilaporkan balwa
pertumbuhan ovot dalaw tubub ternak sejalan dencgan laju
pertumbuhannya.  Selanjutnya  dikatakan bahwa kecepatan
pertumbuban otot  pada ternak terdapat perbedaan  antara
Berhagal  lokasi  otor. dimana perbedasn  tersabul  erat
hubungannya dengar fungsi otot yang bersarngkutan,

Partushihan pada ternak diavtikan sebagal partambahan
Lobot  hidup sampal pads tingkat dewasa tubuh  (Lawrie,
L3744, Dalam mwasa perkembangan  hewan mengalami dua
keaadian., yaitu penindgkatan bobot badan sampadl hewan itu
dewaga yang disebur percouwbuhan dan perubahan tulbuh hingga
dapat Dberfundsi  sepenuhnyva  yang  dissbut pearkemnbandan
LEnsmingey . L9660 .

Laju pertumbahan Kepala., kakil depan -len separempat
karkas bkagian depan dalam fase waktu sscélah lahir lehih
sapat  dibandingkan demndan EADAY SIPAL Farkas bagian
belakang (Hareées, 1969,

Proses pertumbuhan  bernak  dikontrol oleh sekresi
herron pertumbuhan yang dipengaruhi aleh genetik [ Barker,
Akk .. 149781 . Salah satu pengarub horwon adalah  untuk
meningkatkan Jumlalh daging dan mernurunkan parlemakan. dan
pangardl mefebollk TeStosLeran yaitu dapat memacuh per-
rumkunan  oter  dan tulang mangl.all  puberoas | So&parng,
13551,

wWebsrer dan Wil=on 11971 talah menjgklasifikasikan
faktor yang mempsngaiubl  pertunbunan  ternak  atss  dua

fakroyr yaltu @ pertana adalah raktor lingkungan yang
&



diterimaé oleh  ternak tersebut. dan kedua adalah faktor
genastlik vyang Jditurunkan oleh kadua Cetuanya. Faktar-
Tuktar  yang mempengaruhi pertumbubsn  (percambahan  bobkot
badan dan pertambahan bobot karkas) adalah genetik, jenis
Kelavin, umur dan makanan [Wella. 1986). leh  Snepairno
(1%83) dinyatakan bahwa jenis kelamin aspat jugs menyebali—
kan  perbedaan  lain pertumbuban. Jelaniurnya dikatakan
barmwa dokancding dengan ternak hetina, tarnal. jantan hiasa-
nya Lumbih lebih cepat sehingys: pada umir vsng Sama  akan
lebin Dberat dan perbedaan lajve pertumbuhban  antara kedua
lenls  Kelawin tersabur dapat wenladi lenvih  besar sesuai
dengan bértambahinvae wur . Ternak Jantan meapunyal  daging
vang labih panyak daripada rérnak betina  iTrenkal dan
Marple. 1983;.

Brraskey (L%:91 nmeavarakan bBahwa berdasarkan  per-
tumbuhan dan perkembangannya, olot dapat dibagl dalam tiga
Kelonpok yailtu obtob ywam] pertumbubiannys lebih awal  wmasak
dinil, otot yandg pertunbubannya sedang (masak sedang) dan
starn vang poetvtumbohannya lebih akhir (mazak lamhat), hal

ini Japat dilihat dari pertambahan fotal otot,

watkus dan Edible Msat,

Ll

karkas adalah hasi1]l pemsbongan Lternak  vang  terdiri
dari selurul tubuh tanpa offal, dan yang vermasuk orfral
adalah kepala. darah, kaki. kulit dan organ dalam kacuali

qinjal rLawrie, 1974 Cullinson, 1975). Sedangkan menurut



Ensming<r (1948}, Lkarkas dideren.sikan dibiiat banian

ternuk selelah dibersitkan dari darah, keempat kally bawah
mulal carpus dan tarsus, kepala, kulit, isi ronggsa perut,
rengyga dada kecuali ginjal.

Komponen  karkas yang utama rerdiri dari Jaringan
atot. tulang dan lemsk [(Forrest. dkk.. 1975). Oleh Walla
t1%80)  dinyatakan balwa pada wakru hewan lahir, per-
tambahan bokot  karkas sebagian besar disebabkan oleh
daging, tulang, sedang lamak hanyva sedikit. Selanfutnya
dikatakan bakwa setelal mendekati dewasa tubuh pertumbuhan
clag g MEhurun. pertumbyhan tulang hampir tidak ada
sedangkan pertumbuhan lemak sangat meningkar, hantara
ket1ga komponen  Karkss inil daging adalah  kempeonen  yang
tearbesary, sebak 530% struktur tubah ternak acalah merupakan
daging (R2vag  dan Buttarctiela, 1976, Kotiga Komponen
karkas (daging. tulang dan lemak) sejak lahir sampail
dewa:za msngslaml pertumbuhan secara kKualinatit  {Tulloh,
dikk.. 13781,

Eobot karkas pada ternak domba. kambing. sapil. kerbau
dan babi masing=masing berkisar antara 40 - 30%, 45 = 335%,
A0 = S55%, <43 - SU% dan 70 - 79% dari bebot  hidupnya
(Soeparno, 1%33). Oleh Davendra (lwod) ailaporkan bahWa
petSentass karkas kamblng barvariasi menurut Dbangsanya.
Selanjutnya dikatakan hahwa Kambing Kacang yvang dipelihara
di  Malayzia memllikl bobot karkas antara 9.5 = £21.1 kg

atau 44,3 - 51,.3% darid bobot hidupnva.



Davendra dan Burns (19831 wenyatakan bahwa ada riga

Jenig dagirg kambing bila citinjau dar: umur Kambindg,

yakny daging yang berasal dari anak kambing (8 -~ L2

minggu), daging yang berasal dari kambing muda (1 - 2
tahurt. dan hanbing yang berasal aari Kemhing dewasa (2 -
& takun), Sslanjuctnya dinyvatakan bahwa jenia daging Yang
pertama berasal daril kambing dengan bobot badan é — 3 ke,
jenis daging verd kedus merupakan jenls daging yand banyak
diproduksit  aan babot bBadan kembing dalam lateugort  iul

berayun antara 1,9 - 4.7 kg pada dantan dan 11,2 = 1

|L\

.7
kg pida Detina.

Meruprut  Wello vlyder, derfenisi =dible weat adalsh

bagisn dari <arkas setélah tulang-tuiananys dan Ssevaglan
lemaknya lémak  subcutan dan  lemak intramusculer) da-=
kKeluarkan, “leh  Preston dan Wiilis 11974+ dinyatakan
bahwe edible meat dalam karkas adalah pentifg gebab hal
ini memungkinkan Suatu  pendgertilan yang tabih tepar
mengénal Teoil darl produkzl dagindg. meskipun lean tdagqing
tak berlemak) dan total Qaging oelifunysl hubungan Jdengan
srlib]e peat ratapl paajsrtlannya berbeda,

Dari Se71 anatamlnyas Karkas  yang dihasilkan dari
kambing hampir Sama angan kavkas dari dawmba, alen Harena
jtu pembaglan atau citting ediblée weal didesarkan peda
para daging yand barlakuy pada ternak domba (Acker. 1¥Ad).

Peubagilan atau CUtTing edible wsal Mada s150éln Asrika



yang dikeluerkan oleh MNat.ona! Asscciaion of  Meat

Purveyors (1986), kerkas dombs dipotong-potong menjadi

tujun bagian yaitu neck. shoulder, shank, rack, leg. Join
dan opreast.

Blakely dan Bade (1%9]1) menyatakan bahwa cdaging
Kambang merupshkan daging yang unik dalam hal hau, rasa dan
keempukan. Selanjutnva dikatakan bahwa dJdaging KkKambing
Kurang berléemak dibanding dengen daging lainnya dan blasa-
nya Kurand emfuak. Abuatam 119%0)0 malapoirkan bahwa faktor
yang mempendgarahl kesmpukan daging antara 1810 KOmMpo®15]
daging 1tu sendiril wvaltu berupa rearunan  laringan  Gbor,
geratul  daging  sérila 22]l-22) lewmak vang ada diantara
seraput dagLng. Selanjurnys dikatakan Lbabwa disamping

Keempukan daging Juge dipengaruhil  oleh kondisi  raigor

morkis yYam] terjadl setelah hewan dipotong. pigol moyrtis

talah sempurna apabile otot tidak kerdenyut lagi

Faktor=Faxra): yand mempaindgaruhi Bomponen Karkas dan Edinle
Mant

Freston aan Willis 1374 mwenparakan bahwa rakoor-=
faktor wang mEmpengarull Kompos1s1  KarkKas padae  S54ckOY
L arnak adalah  wreue . bangsa,. wakasnan. Jenls kelamin  dan
T g P Se-anjutnva dikatakan bahwa hasil  penelitian
panunjukkan. makin tinggi bobot hidup persentéase  gdible
pzat makin rendah. Sedangkan Wello  (1198c) menyatakan

hahwa bokot karkas meoiperng st uhl persent ase ailibla maatb

f RN



dimiang wakin tinggi bobot Harkﬁé makin tinagl pula per—
bandingan &djble pmeat dengan komponen penyusun karkas
laianya.  Perrambahan bobot tubuh akan dilkuti oleh pe-
ninjkatan bobit  karkas dan menyebsbkan pula  produksi

edicle meat menindgkat (Murray dan Slazacek. 1976).

Menurut Heswita (1981)., perhbedaan Kemampuan genecik
menzapal devasa tubun pade bangsa yang parbeda memungkin=
kan pérbedean dalam proporsi portongan edible mpear  dan
komoo=sisl karkes, Selanjurtnya dikatakan babwa rernak dari
suatu bangsa cenderung tumbun dan bérkemlhng dalam suatu
g103L  hhaz dan menghaslllian Karkes dengan g21Tat Khasnya
senliri, sehingga merupakan 81Tat <has pandsanya.

Discribusi Jaringan Karkas dan kunalitas dagind sangat
bervariasi meénurut bangsa, Jenis kelamin dan speésies
| Bodker, dkk., 19781, Tarnak jantan menpunysl dag:ing yang
lebih banyak daripads ternak betina, Cétapl p@mpunyal
ismalts yang tip1s daripada  Jantan  keéenmiry (Trenkel dan
Marple, i984). wileh berg dan Butterfiald (19701 ailapor-
lkan bahwa proporal Jaringan urat daging. lemak dan  tulang
akan dipengaruhl aleh wnuy. bangsa. babor Eadan.,  makinan
dan Janls kelamin.

Janls helamin kéenyaladnya beérpangatruh terhadap pesr-
tumbuhar jal ingan dan kKoewponen Karkas térutamd lemak o Berg
dan Butterrield. 1%7¢). Perbedaan Komponen tubuh  Karena

perboadaan  JENl1S kalawin digabakken Gleh adanyd pérbadaan

L



Kear ja hormon gonadotropin (Cole dan lasrise, 19741 .

Pertumbuhan dan perkembangan ternak pedaging termasuk

komposisi karkas, dapat distimulasi dengsn  perlakuan

hﬂrmqn dari kelenjar pituitari terutama hmnnmnfyang ber-

L]

peran dalam pertumbuhan (somatropin) | dan hormon-narmor
i e it

kalamin dari testes dian ovarium. ’ ;

Menurut Hamond (1932) dalam 5na§qrﬁ§ ilgﬂﬁl. otot-
OLOT  pada Carnak yang sama mempunyﬁinﬁisﬁrhn waktu pe-
matangan yang berbeda. Ntot pada bagian kakil ternakl
satelah lahir akan tumbuh terlebih dashulu kemudian diikati
elahy  pertumbuhian pahs dan otot rahang (Cole dan  Lawrie,
19751 . Sedamgkan otér yang tervakhir ruabuh setelah ternak
menjadi gemuk adalan lein (Welle, 193&6). Hasil perelitian
COwen dkk., (1978) pada domba menunjiukkan bahwa bagién paha
mampunyai proporsi otot yang tinggi kemudian diizkuti olah
bagian bahu. aedangkan Lagian dada mempunyal proporsi otot
yvang lebih kezil.

dleh Eowker dkk. (19787 dilaporkan bahwa makanan
adalah rfaktcr ang mendominasi kecepatan peéertambahan bobot
badan. karena komposisi makanan lebih banyak mempengaruhi
pemmantukan Jaringan tubuh secara alannah. Selaniutnya
dinyatakan bahwa makanan yang cukup untuk part umbuhan
cenderung wmenyebabksn ternak mencapal dewasa lebih  awal,
sedangkan kakurangan mekanan pada sapl potong menvababkan
per tumbuhan terlambat dan akan memperpanjang periode

percumbunart.

12



METCOE PEHELITIAN

Tampat dan Waltuy Panelatian

Fenelitian ini dilaksanakan di dua tempat. untuk

pendgambilan materil berups kswbing macang di kecamatan

Tanralili Kabupaten Daerah Tingkat Il Taros Fropinsi
Sulawesi 3Seiatan. Sedangkan proses  paryambe) ithan  dan
petvikarkasan  dilakukan di1 Labossterium  Frosesing  Ternak
Fotong Fakultas Peternakan dan Ferikanén Universitas

Hasanuddin Ujung Pandang. Farnelitian 1ini1  berlangsung

selima dus hulan yaitu dard bulan Meil sampai Juni 1995,

Metode Pelaksanaan Penslivian

Materi penglitian ini menggunakan 1o =kor  Kambing
Facang yang “erdiri 1arl auva kelompok jenisz kelaman  yang
berbeda, lima eKor janten dan lima akar Latina, Ke 10
eko) kambing rérsabut rata=rata berumur dilhbadah satu rahun
i+ & bulanl dengan Kindisi vang 1&latif simy vang dibeli
dari petani paternak di kecamatan Tanralil: kabupaten Darg
II Maros.

boe gr 2 b’ kamb i rug terszbut disembelih di
Laboratorium Arocassing Ternak Poton] Fakultas Peternakan
dan Feriksnan Uniwversiras Hasanuddin Uundg Fandandg.
Sehizlum diladukan penyembelihan terlebih aahulu  diladakan
penimbangan intuk mengetahul data haract  hidup. Setalah
penyewbslihan, dilakukan pengkarkasan  yaitu Peml=salian

antara karkes dan orrfal.



Rarkas yang diperaleh dari hasil openvembelihan dan
pengkarkasan ditimbang untuk mengetahui data besrat hangat.

Jelanjutnya karkas digantung beberapa waktu sampai proses

rigor mortis berakhir kemudian ditimbang lagi LIMELLE
mengetahul data berat karkas dingin. Karkas selanjutnva
dipotong-poteong berdasarkan pengaclongan Kualitas gdible
meat sSeésual dengan prosedur yang diterapkan pada ternak
domba Yarng dilakukan di Ameérika Serikat (Mational
Azsociation of Meat Purvevors. 194d)1. Pada sistem 1ni -’
karkas dipotong-potong menjadi tujubh bagian yaitu Y-t
ghauldar. rack. leg. loin. shank dan breasrt  «gambar L.

Ketujuh potongan edible mest terssbut  Wasing-masing  di-

timbang untuk menentukan Derat Tilap potangan.

- Analisa Data

Dalam penelitian ini parameter yang diukur adalah

werat karkas dingin, berat total =dible st ssrta hErart

masing-masing  bagian sdible mesr kualitas I (neck,
shoulder dan vrack) dan kualitas IIi ishank dan Dreast
oleh National Associarion of Meat Purveyors ilsgo) . lntuk
mendapatkan nilai berat dan persentase dari  masing-masing
paramster térssbut digunakan rumds sebagal Derikur

— Persentass berat total | BEVat toatal 2dinle maar
edible mgat 2ral Karkas alngilmn

- Persentase bavat tiap | Derat bagian edih}a MEST | o5
bagian adible [aeat erat total &dinles meat

w luds
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Data yang dipsroleh dar: penelitian 1ni diolah dengan

meEnggunakan Uji t-5tudent oleh Sudjana (1982) dengan rumus
sebagai berikut

—

I:':l T i-

*U.E
dimana ; t = Hasil Pengamatan

f]“ Ratia-rata perlakuan pertama [Jarntan)

Xg= Rata-rata perlakuan kedua (betinal
S = Standar deviasi

n = Ulamjan

la



WHOLESALE CUTS OF LAMEB AHD THEIR BONE STRUCTURE

. ... 1.1.." .u
nmu.u:i d Pectazian kualitas dapinp _dozba berdasardan sistes ~Jerlea _,nmr;_unw.
o E 3 - (] - . - o

®
. p— -

Asi3eiatidn bf Mait -Purveyors, 1556)



HAZIL DAN PEMBAHASAN

Eﬁgﬂ%%HhT%EH{E helaman_Teyhsdap Berat dan Persentas:e Total
Bdible Meat Kualitas [T dan [1[ pada kambing Kacang

Rata-rara berat dan  persentase totul gdihle meat
Kualitas [I dan II1 peda kambing Kaveng jantan dan
dapat diliha' pada tahel 1.

Ih=rcina

Tahel | Rata=raca berat dan persentase total

edible mgat kualitas II dan IIT pada
kambing Kacang.

Janis Kelamin

Edibie M=at

Jantan Berina
Tatasl edible mweat ikg} 1.9%9 1l o3
kualitas II 19a] 43,069 40, 23P
Total edible neat kg u. 59 th, 3o
kualitas 171 (3% 13.00 13.92
Total edible meat kg 2.59 2.19
Kualirtas (II + ITI) - 56,17 54,15

Keterangan : Fada baris yang Sama, arrka  rENZ MEed Ny L)
puruf a Jan b omenuniukhar  Oerbsdaan  yang
nyata (P < 0,05},

)5 t=Student (lampitan L. 3 dan 57 me waniuk<an bahwa

herat total ediple mest Kualitas Il, BIT dse €10+ I11

ridak berheda nvata antara Jenis kelamin Jantan dan bet1na
(P > 0.051. Hal ini betarti Jenis kKelamin tidak Dber-
pengatruh terhadap berat toral edible meat kuslivas TL, I
dan (11 o+ 111y, Renmngkinan disebabian oleh laju

pertumbuhan Lot Yang sama antara kedua  2nis  Kelamin



rerssbut sehinggs tidsk menunjukkan perbedasn nyata dalan

bearat total gdibie meat kualitas Il. ITI dan «I1 + 1111,

Rata-rata pérséntaze rtotal edibla mearl kuslitas o1 pada

Kambing Jamtan 43,.08%) lebih tingal darid kKambang betina

(40.23%]) . dedangkan rata-rata persentase total edible
meat  kualitas I11 dan (I + ITI) pads kambing Jantan
{L3.38% dan %536.17%) tidak berheda nyata darl kKambing
petina (13,.92% dan 54,15%). Hal inl menunjukkan  bahwa
jenis kelamin bsrpengaruh terhadap persentasie Lotal edible

meat kualitas IX, sedangkan terhadap psraentase tatéal

o

mlible meat kualitas ITI dan (IT + IID) cidsk memper L ihat=

kan pengaruh yang nhyata.

Pengaruh jenis kelamin yang nyata terhadap pesrssntase
toral edible meatr kualitas II. kemungkinan disebabkan oleh
karena perbedsan  laju  pertumbuhan total a2dible [
kualitas 1] cukup bessr antara kedua J14Nn1s kelamin  yang

berbada. Hal 161 zelalan dengan vang Adirkemukakan aleh

Walls (1986 banwa sdibls weal dipengarunl olenh Dbebervaps

fakpor dlantaranya @ Langsa. bokor tubuh,  wmur. tingkat
kegemukan, bobot Kearkas, hovmin dad JanlE kelamin. Fahtor
lain yang <dapat mempengaruhl perbedaan 1n: adalah umnr
ternak yang digunakan dalam penelitian wang ral&=rata
parumulr dibawah satu tabun (z 8 bulan:, dimana JTob-SLot

pada &dikle EAl Kualitas I1 terasbut masar dalam  [-Se

ﬂﬂrtumhuhdn yary |éEsarci Lermasus aa'‘lam orc yand  PEr=
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rumbuhannya lebih akhir (masak lambar)., Sebpagaimana vang
dikemukakan oleh Briskey (136%)., banwa berdasarkan psr-
Kembangannya otot dapat dibagi dalam tiga kelompok vyaitu
otol Yang pertumbuhannya lebih awal (masak dinil otot yand
pertumbunannya Sedany (masak sedang) dan otaf Yyang per=
tumbuhannya lebhih akhir (masak lambat). |

Pengaruh jenis kelamin tidak nyata terhadap persen—
tase total edible meat kualitas III dan (IT + IIl1. Hhal
ini menunjukkan bahwa stor-otor pada total edibls meat -
kualitas III dan (II + III} merupakan Ootol Yand FOEMELLNY &
laju pertumbuban yang sama antara dus j2nls Kelamin  vang
berbeda. Kemungkinan jugs Orot—olof TArsebut masuk  da:al
welompok otat partumbunan masak dini,

Fangarun _Jenis Kelamin Tarhadap  oelht dan  Fersanrhse
Bagian—Bacian Edinle Mear Kualitas Il pada Rambindg hacandg

Rata-rata berat dan pérsentase hagian-kagian &dibis
mear kualitas II (neck. shouldser dan rack) dapat dilihat
pada tabsl 2.

Uii t—Student menuniukkan bahwa bagian—baglan adihlae
meat kualizas II ineck, shouldsr dan rack) antara Jantan
dan becina cridak bDerbeda nyara baik dalam Dsrat  mauoun
perseéntase barat. Tetapi ada kacenderungal LelS3<htadé
peck  dan st lder lebih tinggi (F ¢ O, L padsa Jantan

- o

(7.94% dan 24.31%] daripads batihd V6. ATk dan I3 i1%
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Tabal 2. Rata-rata berat dan parsentase Daglan-

bagian edible mear kualitas II  pada
kambing Racang.

Jeni= ha | amilih

Bagian-bagian Edible Msat

Jantan B=tina

Neck L ket 0.38 0.25
i%5] 7,94 0,47

Shoulder (kg 1.13 ; Q.94
(%) 24 .41 23.21

Rack kgl 0,44 b, 4
i3 10,75 LO.5aA

Retarangan : Angka yang tercantum dilates tidak ménunlukian
perrbedaan yang nyata.

Hal ini menunjukkan bahwa otot—otot pads baglan gdibile
meat kKualitas dua mempunval kKecepatan partumianhan  vangd
berbada pada jenis kalamin yang berbada. Hal 1nl sejalan
dengan oendapat Berg dan Burtterrfisld 1187a) bahwa Kecepat-—
an pertumbuhan otot pada ternak terdapat perbéddaan antara
perbagai lokasi otar dan fungsi otot  Yand bersangkutan,
Salanjutnya oleh Scoeparna (198%) bahwa jenis kKelamin dapat
juaga  menyebabkan perbedaan laju perctumbuhan, dibanding
dengan ternak betina kiasanya jantan tumbul  l&ébih  cephl
dan pada umuar yandg Sama akan lebih berac.

Fada tabel 2 dapat dilihat Laliwsa perssntase  Dadlarn
peck  dan shouldsr Gendarundg lebih  ©ingal  pada  Janctan

dibanding dengan betina dan perbeds nyats pada Tingkat 1ok



(P < 0.10) (lampiran & dan 1{). sedang pada bkagian rack

tidak Dberbeda nyata. Ini berarti otot-otot pada bagian

edible meat kualitaz II masih dalam faseée percumbunan
Rarena umur cernak yang dfgunakan dalem pensiitian ini
masih muda (x 8 bulan) dan tiap bagian orat mempunyai laju
pertumbuhan yang berbsda. Hal ini sajalaﬁ dengan pendapat
Briskey (1946%)., bahwa berdasarkan perkembangannya otot
dapat dibagi tiga kelompok yaitu otot yang Ipernumhuhann?&
lebih awal imasak dini) otot vang pertumbuhannya Sedang
(masak ssdang) dan otor vang pertumbubannya  lebih akhir
imasak lambat).

Fengaruh  Jenis HKelamin Terhadsp Berar  dan  Persentase
Bagian-Bacian Edible Meat hualitas II1] pada Kambdi el o cand

Rara-rarta Derar Jdan persentase bagdlan—kagian gdibla
meat kualitas III (shank dan breast dapat dilihat pada
rabal 3.

Uji t=studant menunjukkan bahwa berat dan persentasse
bagian—-bagian edible meat kualitas III i1shank dan breast)
ridak berbeda nyata pada kambing Jancan  dan berinag
(lampiran 13. 14. 15, dan 16). Hal 1nl munakin disebablan
aleh bebsrapa [aktor antara lain . pengaruh  bobat  tubuh
dari kedua jenis kalamin kambing itu Sendird dan mungkKin
L disebabkan aleh bagian-bagilan darl adible “Ac
rarsebur telah méncapal pertumbubiannya yang maksinal o pada

kedua J&n01S kelamin dari kambing  Yand digunakan  dalam



penelitian ini, Kemungkinan juga oror-otot pada Kkualitas

IIT ini termasuk dalam kelompok pértumbuhan  lebih  awal
(masak dini).

Tabel 3. Rata-rata beérat dan persentase bagian-—
bagian e#dibla m@eat kualitas III pada
Kambing Kacang.

Jenis Kéelamin

Bagian—-bagian Edible Meat

Jantan : Betina

Shank (ka 0,28 0,27
(%) 6. 09 o.93

Breast (kat F B 0.23
(%] 6,98 7.08

Kererangan : Angka yang tercantum diatas tidak mernunjukkarn
perbadaan yang nyata.
Berdaszarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa belrat paglan—-

bagian #dible mest Kualitas III (shank dan Dreasc) pada

kambing jantan umumnpya lebih vinggi dibanding d&ngan
kambing betina. Hal 1ini sajalan dngan pendapat  Sasparnd
(1985), bahwa jenis RKelamin dapat Juda mEnvalbabdan  Der-
bedaan laju percumbuban. Dibanding dengan ternak betina,
ternak jantan hiasanya tumbul lebih capat dan pada  wnuy
vang Sana akan lebih berat. Tetapl dalam bentuk persen-
ra=s berat hagian-bagian adible meat kualitas III [ Shank
dan Breasti. kardadl sebaliknya yaitu lebih  rcinggl pada

kambing betina dipanding dengan kamblng Jantan tlamplran

23



14 dan 18). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Freston dan Willis (1974) yang menunjukkan bahwa makin

tinggi bobot nidup persentase edible meat makin rendan.

A
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V@ Ka  WeSimpulan
Kutrang dari satu

1.,

KESIMPULAN

Berdagarkan hasil pembshasan dari  senelitian  in1.

Yarng aapat alperslen pada  hambing  uteuyr

Cabfn adalah

Jenis kelamin tinsk nerpengarul téerhadap berat edibi

ET

meat kualitas TI. [T dam (I + II0) ctetapi ber-

Pengarun nyata teérhadap pérsentase berat gdible  mear
kualtitas II.

Jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap berat bagian—

hagian =dinle weat Kualitas II tetepdl  persentase

bagian nack dan  shoulder

candsrundg lebih Cardgert

(Pol,10) pada janvan daripads bstina,

herat lan pel'Sentase  bagian-bagian edibls

Wea b
Kualitas IT1 tidak Lier beds nyata antara vambitw Jantan

dengan betina,
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(K15« 2887,9676  (Ifa)° = 27607841

Farhitungsn

ay

|

o

]

= 1

TN .::
A L i

LA l". -

inov feo= L

5,577, 72881 = (2887 %0701

S{So03.07 0l — L2786, 7TEdl ]

L.57832
— e ——
¥ s L A
d = - -
(1} 1 Wi =
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Dimana ;
5*__, . “lj_“-l} Slil'I"l-'l__._lb Sj,a
15 = 1) w,03282) + (3 - 1) (1.57832)
5+ 5 = 2
= {1, B055%
b - \‘“;'u.uﬁtis'.-
= U, by975
Jadi :
Su =y n..lf,!':. 1
‘.1-* |l.-4
- 00975 e . T
s |
w 0. 572
Xy 5 X
[ F=3
= '\wf: 2 E
"o "o

10,746 - 10,558

0,.5c722
= J,934% ridak nyata
Llarajat Kebebagan tdk) = ng * hip = k
-5'5_2-3

Dengan Peluang ( 1 = kad |}
t 0.05 = 2.31

L4t
]
L =)

t 0,01 =

g 0,10 = l.ndl
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S — =

e

Lﬂ-ll.]i:llr'h“ 13, F-ﬁ]-i';]T.IJn_.]ul-l 131 1 Scudent Ged it Shar): Pﬁldﬁ
kambing kacang jantan dan betina

F rlakuan (kag)
U1l snganmn 2 - g
Janmtamn ix) Beti1naiXy
1 0,360 O, 2684
. 0. 200 0,178
3 0, 2o 0, 280
4 0,200 0,333
& Q. 300 0,276
b 1, 3a0 1.359
W 0,276 0.2718
Diketahul ;
TX, S = 0,464 £X,7 & 0,38234)
uleuk . 1,904 (ZXy1° + L.8+40881
Farhilioungar
o onEx 2 - e
51:: -
nt+ =1
510, 46247 = (1,903}
5 1 5 =11
= J_ 12038
2. rlz}l:-,;: = lE}:_:_.Ji
5:'.-'.': - =
= ntn-=11
510, d82341) — ). BdeBal)
g (8-=11
= ,003508
s o= waL 2
-4 iIL “:
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Dttt :
T S S L PR W
ny +ns =k
'ﬁ ir 1 I- R e F i & - s - -
i P uz38) + 5 L 10, GO3508
5 + 5 = 2
= 0,011944
5 - '-..J'l:.-ld:l.:l-'ﬂ-l.-l
= 0, 1092
Jadi ;
a4 = How gy o1 i
Wy 3 :1
= 0,1082 5/ 2 i
= =
F ulufr:iL'r
xi = Ay
l: kk
= .\h'llrl i
LI ; )

J.0od tidak nyata

¥

- -k

Lereg jat khebebasan «dhi L

[ [%]

r
e § e igu=idie &

Dengan Peluand + 1 = "

(I TR
¢ O.01 = i 93w

g Q.10 = 1,89

oL



Lampiran 14. Perhitundan Uij

t Student Persen Litga
Kambing kacang Shank

jantan dan betipa

]:.I Rt I = i‘: : c
L & ftgan e e L L
q.] a3 1 |-. ad Ji 1“1' H i t 1  a t}:zl
: 6.07 4.79
= 6.25 7.34
3 2,10 6. 8G9
“ 5. 15 7.88
g 7.09 Sy
% 30,46 34,613
w &,092 6,926
Diketahuji
X % = 190.692 78,2 = 246,139
ulezz = Q7.B1L6 4zx3:3 = |159,2369

Farhitungan

% X o
nEEL‘ - |LH11*

i = L 1

50100, 692) — (927, 81151

rI| i rl n |. |

~ 1.2394
nEHEE - lEIEhE
2
EE— -
ntno= 11
{246, 1391} - (1199, 234500
) "_:;|I,\_|.—_i'|
= | 572013
LT
“Ii l'l,‘.!



Lampivan 15, Ferhitungan Ui 1t Student berat Breast

: _ ada
khmhlng katang jantan dan betina J

Parlakuva :
Ul anganu = noakgl
Jantan (%) bBectina (X,
1 0,330 0,411
2 0, 250 0.168
3 O, =0 0,278
< 0. g 0,293
S 0.220 0,260
E 1. odo 1,434
# 1,320 0. 2808
Dikeraliul
X% = 0.5398 TX .4 = 0,d44006E
(ZRy 14 = 2.58 (EX51% = 2,056356

Farhitungan

nEX |5 = 1ZK)-

LR

Lis
i
E

ot mo= 11

50,5998 —- 12,590])

= L

= o, 00055

nEx.% - (ER;)°

hl.

T, NS R

510, d4uéa) - (284350

g+ 9 =41 ]
- 0, 007237
= = b= "-h_' o %
Y] I_ Jl..d



Liimana

- ‘lTIl'lI'SL:f-r{nE_l'SEE

Ny rn:_].:

(5 = L) (0.008%%) + (5 = 11 10.0074237)

fl + E,. - 2
= J Gad71l8665
3 s '“,_.-";H JBTLOGES
- 0, upq?
Jadyr ;
5K = = ‘h‘-.-'li 1_ . i
" "o
- l:].l:lﬂ-i]:? 'i-\j/_t Py t
= =
= (1,05353
X - %
T, =
- r. 1 i L
i L5 !

ot

k

Tt

= -.-'|"| -k
[erajat Kebebasah i ny 2

=5 + 2T T o= 8

ke b
Lengan Feluang | 1 b ‘
r .08 = &3l
¢ 0,01 = 3.3

r .10 = L.&o
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Lampiran leo.

Ferhitungan U3ij

€t Student Persentase
kambing kacang jJantan dan batina

Hrea

Fanr.il

A Kuan (Ka)
'l & n g & I
Jamntutan Xyl Betina Xy
1 o P d_ag
2 7.681 )
3 7.84 935_,
4 T."'\‘::_ o, 3
o 5,79 8,01
s 1d ., 92 3 .ﬂ?
= B, WA 7.08
Dikerahuwl |
=X ¢ = 24%,06258 3¥,% = 251.7668
- ! . .
LZK 1 = 1219, 4004 [EX51° = 1253.16
Fermittundgan
A
nEx ¢ - (ZRy)
o
J — =
- g ta-=-1L1L)
5 249,6258) - 11219, 4004)
i 5 L5 = 4
= |.430l3
nZK-2 = LEX50°
5::_ i L e B 1)
5(251,7666) ~ (1253.18)
i - § P
- 2837
Sx = = ?Jri o
"oy noa
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™ 8 ™ o o 4

—

Ciimanda 2
5 ing = 1) 8%+ (nyg = 1) 8%
nl * l'.lg = k
(5 — 1) (1.43613) + (5 = 1) (0,2837)
B ow B =2
= [, 859915
= - ‘«-._‘_'s" B LESS 1S
= ,9273 .
Jada
S L W 1
W - * -
l.'ll “ld
¢’ i
™ = 0,8273 e E =
N = =
= 0,5B800
:'n_rl 133 }:3
4 - pori
Byt A
"o LR

5,984 — 7,08

0, 5800
- — 0.1638 ridak nyata
- K
Lerajat Rebsbasah ldk) = ng ¥ N3
- 5 + 5 = 2 = 8

Lengan Peluand {1 = ha )
r 0,05 = 2.31

¢t 0,01 = 43,306
¢ 0,10 = 1,80

»9
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